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Abstract 

 

 Financial reporting should not only provide benefits to external stakeholders, 

but it should also provide benefits to the company's susrvival efforts. Therefore, this 

study elaborates a strategic perspective to define the quality of accounting information. 

By adopting the concept of qualitative characteristics of IASB and resource-based 

financial statements, this study provides a theoretical framework for the development of 

advanced studies on the strategic role of accounting reporting 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Keberadaan pelaporan keuangan perusahaan semestinya memberi kemanfaatan 

optimal bagi pengguna―antara lain dengan mengurangi asimetri informasi (Frankel dan 

Li 2004) dan meningkatkan kualitas keputusan (Stock dan Harrel 1995). Akan tetapi, 

kemanfaatan tersebut bukanlah sebuah keniscayaan. Angka akuntansi merupakan hasil 

interaksi sejumlah fitur sistem pelaporan keuangan (Barth et al. 2008), sehingga sistem 

pelaporan keuangan terkait dengan karakteristik lingkungan informasi perusahaan 

(Bushman dan Piotroski 2006; Beyer et al. 2010), dan terbentuk dari interaksi properti 

spesifik perusahaan (Hemmer dan Labro 2008) dengan karakter spesifik negara (Ali dan 

Hwang 2000).  

Studi Young dan Guenther (2003) menunjukkan bahwa lingkungan pelaporan 

keuangan merupakan enabler bagi mobilitas kapital internasional. Dalam hal ini, kos 

informasi diidentifikasi sebagai halangan potesial. Perbedaan sistem pelaporan 

keuangan atau national accounting tidak saja memunculkan beberapa konsekuensi― 

antara lain peningkatan kos pelaporan keuangan (Ali 2005) serta peningkatan risiko 

informasi (Chen et al. 2010; Atwood et al. 2011), tetapi juga dapat mengancam 

kebermanfaatan informasi yang disajikan dalam pelaporan keuangan. 
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Meski luaran lingkungan pelaporan keuangan tidak semata ditentukan oleh 

standar akuntansi (Houlthausen 2009), perbedaan nature standar tetap berdampak pada 

persepsian pengguna terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal ini terjadi karena 

pelaporan keuangan ―secara alami‖ selalu menghadapi sejumlah tekanan konseptual 

yang disebabkan oleh standar akuntansi (Biondi et al. 2012). Jika dibandingkan fitur 

sistem pelaporan keuangan yang lain, mitigasi terhadap masalah diversitas akuntansi 

potensial dilakukan melalui standar akuntansi. Oleh sebab itu, harmonisasi atau 

konvergensi standar berkembang menjadi kesepakatan global.  

Standar akuntansi berperan mengarahkan penciptaan informasi yang akan 

dikomunikasikan dengan pihak eksternal (Healy dan Wahlen 1999). Sampai saat ini, 

boleh jadi IFRS merupakan konsensus akuntansi terbesar yang pernah terjadi (Sunder 

2009). Kesediaan lebih dari 100 negara dan regulator menerapkan IFRS (Daske et al. 

2008) setidaknya menguatkan justifikasi tersebut, sekaligus menjadi dukungan luar 

biasa terhadap konsep uniformitas, meski didasari insentif yang variatif (Ball et al. 

2003; Watrin and Ullmann 2012) dan sejumlah ―efek samping‖ (Sunder 2010).  

Akan tetapi, standar bukanlah isu tunggal dalam kajian kebermanfaatan 

informasi akuntansi, apalagi dalam skala internasional. Masalah enforcement―terkait 

karateristik negara, mekanisme penerapan―adaptasi atau adopsi, sifat penerapan 

IFRS―wajib atau sukarela, bahkan efek sejumlah faktor spesifik perusahaan―strategi 

bisnis (Bentley et al. 2013; Guerreiro et al. 2012), sumber pendanaan utang (Barath et 

al. 2008), kemampuan manajerial (Demerjian et al. 2013), serta insentif pelaporan (Ball 

et al. 2003; Graham et al. 2005; Hodge et al. 2006)―potensial berimplikasi pada 

kualitas akuntansi yang menghasilkan informasi keuangan bagi pengguna.  

Bagi perusahaan, pelaporan keuangan merupakan media komunikasi yang 

berperan penting dalam menjaga keberlanjutan bisnisnya. Komunikasi (bahasa) diyakini 

sebagai aspek penting dalam strategi yang menentukan kualitas hubungan perusahaan 

dengan para pemangku kepentingan (Gao et al 2016; Cornelissen 2004; Hooghiemstra 

2000; Berman et al 1999). Dalam turbulensi lingkungan yang tinggi akibat perubahan 

ekonomi global, perkembangan teknologi yang pesat, serta ketatnya kompetisi bisnis 

(Nyamori et al 2001), perusahaan dapat mempertahankan license to operate melalui 

komunikasi yang intensif.  
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Telaah ini menempatkan pelaporan keuangan sebagai komponen strategi 

perusahaan, sehingga kualitas pelaporan keuangan merupakan luaran sistem informasi 

yang ―closely managed‖ (Christensen 2010). Pelaporan keuangan memiliki peran 

strategis sebagai alat komunikasi perusahaan (Gaa 2009). Dalam hal ini, manajemen 

harus mampu mengelola aliran informasi kepada pihak eksternal―dan menjadikan 

konsekuensi ekonomik yang timbul sebagai konsideran (Leuz dan Verrecchia 2000). 

Kajian ini membangun rerangka teoretikal peran strategik pelaporan keuangan melalui 

eksplorasi konsep yang menghubungkan implikasi faktor lingkungan terhadap 

kebermanfaatan informasi akuntansi. Diskusi disajikan dalam tiga bagian, yakni 

pendahuluan―berisi rasionalisasi masalah; redefinisi kualitas akuntansi dari perspektif 

strategi; serta tinjauan implikasi penerapan IFRS pada kualitas komunikasi bisnis 

perusahaan. Kajian ini ditutup dengan simpulan serta identifikasi celah potensial riset 

empirikal yang perlu ditindaklanjuti.  

 

B. PERAN STRATEGIK PELAPORAN KEUANGAN: REDEFINISI 

KUALITAS AKUNTANSI  

1. Kriteria kualitas dan kebermanfaatan informasi akuntansi  

Penyajian pelaporan keuangan bertujuan menyediakan informasi yang 

bermanfaat bagi pengambilan keputusan ekonomik para pemangku kepentingan. 

Kepentingan pihak eksternal terhadap pelaporan keuangan perusahaan setidaknya 

terkait dengan dua tipe kebutuhan―decision making demand dan stewardship demand 

(Gjesdal 1981). Dalam hal ini, pemegang saham dan kreditor menggunakan informasi 

akuntansi untuk mengevaluasi return potensial setiap peluang investasi, serta 

mengawasi penggunaan kapital yang telah diserahkan (Beyer et al. 2010). Bagi pihak 

internal, pelaporan keuangan membentuk pengetahuan yang membantu manajemen 

memahami lingkungan, dan mengantisipasi kondisi yang tak terduga (Hall 2010). 

Analisis kuantitatif informasi akuntansi dapat membantu pemetaan kompetisi yang 

dihadapi perusahaan (Arya dan Mittendorf 2007), serta mengelola pengungkapan risiko 

bisnis (Miihkinen 2012).  
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Kemampuan pelaporan keuangan memberikan kemanfaatan bagi pengguna 

ditentukan oleh level pemenuhan kriteria kualitas―qualitative characteristics of useful 

financial information (FASB 2010). IASC (kini IASB) menetapkan empat karakteristik 

―relevance, reliability, understandability dan comparability sebagai kriteria kualitas 

utama. Dengan demikian, kualitas akuntansi akan tercermin dari pemenuhan 

karakteristik kualitatif pada pada empat elemen laporan keuangan―recognition, 

measurement, presentation, dan disclosure. Secara umum, hubungan sistem dan 

lingkungan pelaporan, kualitas akuntansi, dan kebermanfaatan informasi akuntansi 

terdapat pada gambar 1.  

 

Gambar 1 

Hubungan faktor lingkungan dan kebermanfaatan informasi akuntansi 

 

2. Kualitas akuntansi dalam perspektif strategik  

Penyajian pelaporan keuangan merupakan kegiatan ekonomik perusahaan 

(Gjesdal 1981) yang muncul sebagai konsekuensi keputusan, komitmen, dan peristiwa 

yang telah terjadi (Biondi et al 2012). Jika pelaporan keuangan berkonsekuensi pada 

kos yang harus ditanggung perusahaan―dan relatif sulit ditransfer kepada pengguna 

tanpa menimbulkan efek “boomerang” terhadap perusahaan, faktor apa yang 

memotivasi penyajian pelaporan keuangan berkualitas tinggi kepada pengguna 

eksternal?  

Pengumpulan data keuangan dalam sistem akuntansi bertujuan mengarahkan 

keputusan yang terkait dengan kepentingan perusahaan (Christensen 2010). Secara 

logika, manajemen mengharapkan informasi yang tersaji mampu menghasilkan 

keputusan yang menguntungkan bagi perusahaan. Jika menilik kelompok pengguna 
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utama yang diidentifikasi oleh badan standar (FASB dan IASB), outcome utama 

pelaporan keuangan adalah komitmen penyediaan sumberdaya finansial. Keterbatasan 

kemampuan penyediaan sumberdaya secara internal mengharuskan perusahaan masuk 

dalam kompetisi di pasar sumberdaya. Agar kebutuhan terpenuhi secara optimal, 

perusahaan harus memiliki ―kartu sakti‖ yang mampu meyakinkan pemilik sumberdaya 

untuk mentransfer kemanfaatan asetnya kepada perusahaan. Pelaporan keuangan 

berpeluang memainkan peran ―kartu sakti‖ tersebut, asalkan mampu menyediakan 

informasi yang tidak hanya memberi manfaat historikal (evaluasi), tetapi juga 

memfasilitasi kebutuhan prediksi.  

Literatur strategik menunjukkan bahwa sumberdaya finansial merupakan bagian 

bundles of resource perusahaan untuk menciptakan keunggulan dalam lingkungan 

kompetisi. Studi Tang dan Liu (2010) menunjukkan bahwa kinerja superior yang 

berkelanjutan dihasilkan oleh interaksi keunggulan kompetitif, konfigurasi resource 

bundle, dan kapabilitas pembelajaran dinamis yang tidak bisa ditiru perusahaan lain. 

Bagi perusahaan, menjaga kesinambungan konfigurasi sumberdaya merupakan bagian 

dari upaya mempertahankan eksistensi. Salah satu cara mempertahankan konfigurasi 

sumberdaya adalah dengan menjaga kepercayaan penyedia melalui penyajian pelaporan 

keuangan berkualitas tinggi.  

Ball (2006) menyatakan bahwa pelaporan keuangan berkualitas tinggi harus 

mampu menyediakan informasi yang bermanfaat bagi berbagai kepentingan pengguna. 

Karakter standar berkualitas tinggi antara lain (1) mampu menyajikan gambaran akurat 

atas realitas ekonomi; (2) memperkecil kapasitas manipulasi manajerial; (3) ketepat-

waktuan atau timeliness; dan (4) asymmetric timeliness.  

Pertimbangan reputasi mampu memotivasi perusahaan bereputasi tinggi untuk 

bertahan menyajikan pelaporan keuangan berkualitas tinggi (Cao et al. 2012). Studi 

tersebut menunjukkan asosiasi negatif reputasi perusahaan dengan likelihood salah-

saji.(Barath et al. 2008) menunjukkan bahwa kualitas akuntansi manjadi enabler untuk 

peluang skema hutang yang negotiable melalui sumber pendanaan privat (perbankan). 

Kajian dalam area auditing (Khurana and Raman 2004) menunjukkan bahwa ancaman 

litigasi juga mendorong perusahaan menciptakan kredibilitas pelaporan keuangan. 

Dengan demikian, tampaknya efek reputasi mampu menghasilkan insentif bagi 

penciptaan pelaporan keuangan berkualitas tinggi.  
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Berdasarkan uraian tersebut, kajian ini mendefinisikan kualitas akuntansi dalam 

perspektif strategik sebagai (1) atribut; (2) yang potensial menghasilkan favorable 

outcome; (3) sebagai konsekuensi keputusan yang melibatkan pelaporan keuangan; (4) 

sehingga memungkinkan perusahaan memperoleh kemanfaaatan; (5) untuk menjaga 

eksistensi dan keberlanjutan proses bisnis yang diselenggarakan. Dalam hal ini, 

favorable outcome dapat diperoleh apabila pelaporan keuangan dihasilkan oleh sistem 

akuntansi yang penyelenggaraannya berorientasi pada (1) pemenuhan kriteria utama 

karakteristik kualitatif; (2) serta penciptaan kredibilitas (Hodge et al 2006). Sistem 

akuntansi yang demikian akan mendukung terciptanya transparansi dalam komunikasi 

perusahaan (Gaa 2009). Skema logika perspektif ini dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

Gambar 2 

Logika perspektif strategik pelaporan keuangan 

 

Salah satu aspek internal yang berdampak pada kualitas komunikasi melelaui 

pelaporan keuangan adalah sumberdaya manusia pada level manajerial. Secara umum, 

managerial ability berkaitan dengan kemampuan manajer menetapkan penilaian 

(judgement) dan estimasi secara akurat. Semakin baik pemahaman manajer terhadap 

perusahaan lingkungan industry, kemampuan mensintesis informasi menjadi estimasi 

forward-looking yang reliabel akan semakin tinggi (Demerjian et al 2013). Dalam hal 

ini, kemampuan manajer menggunakan dan mengungkapkan informasi forward-looking 

dalam laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh standar akuntansi yang berlaku.  
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Studi Demerjian et al (2013) menunjukkan bahwa managerial ability berasosiasi 

positif dengan kualitas laba. Secara spesifik, studi tersebut mengukur managerial ability 

berdasarkan efisiensi manajer dalam menghasilkan revenues (Demerjian et al 2012). 

Pengujian statistikal menunjukkan bahwa managerial ability berasosiasi dengan 

pengungkapan kembali (subsequent restatements) yang lebih rendah, persistensi laba 

dan akrual yang lebih tinggi, kesalahan estimasi cadangan kerugian piutang yang lebih 

kecil, serta kualitas estimasi akrual yang lebih tinggi.  

Selain kualitas laba, pemahaman level manajerial terhadap standar akuntansi 

juga akan berdampak pada kemampuan menyajikan pengungkapan sukarela yang 

relevan bagi pengambilan keputusan pemangku kepentingan. Menurut Williams (2008), 

pengungkapan dapat diartikan sebagai segala informasi bermakna yang dilepaskan 

perusahaan kepada publik, dan dapat memengaruhi kinerja kompetitif perusahaan 

maupun pengambilan keputusan strategik audiens internal dan eksternal (halaman 237). 

Secara umum, pelaporan maupun pengungkapan bertujuan menciptakan akuntabilitas 

organisasional─yang didefinisikan Rasche dan Esser (2006:252) sebagai kesiapan 

organisasi untuk memberikan penjelasan dan justifikasi terhadap penilaian, tindakan, 

dan pengabaian (omissions) atas hal yang disajikan kepada pemangku kepentingan yang 

relevan. Selain itu, mengingat organisasi merupakan sistem storytelling kolektif yang 

membentuk peta realitas pada partisipan organisasional melalui media naratif 

(Humphreys dan Brown 2002:422), pelaporan dan pengungkapan potensial digunakan 

untuk mengelola pencitraan perusahaan (Neu et al 1998; Brown dan Deegan 1998; 

Patten 2002).  
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C. IMPLIKASI IFRS PADA KUALITAS KOMUNIKASI BISNIS 

PERUSAHAAN  

Apakah penerapan IFRS dapat berdampak pada strategi perusahaan?  

Salah satu fitur yang melekat pada principle-based standards adalah tuntutan 

yang tinggi terhadap pengungkapan perusahaan. Hal ini merupakan konsekuensi 

ketidak-detilan arahan standar untuk kepentingan implementasi (Collins et al. 2012), 

Apabila dikaitkan dengan perspektif strategik pelaporan keuangan, penerapan IFRS 

tidak saja mengharuskan perusahaan menyajikan lebih banyak disclosure, tetapi juga 

menuntut kemahiran professional agar mampu menyediakan disclosure yang lebih 

berkualitas.  

Salah satu tujuan penyajian disclosure adalah mengurangi asimetri informasi, 

yang menurut Leuz dan Verrechia (2000), menciptakan kos―melalui introdusir adverse 

selection ke dalam transaksi antara pembeli dan penjual saham perusahaan (halaman 

92). Mereka berpendapat adverse selection dapat termanifestasi melalui penurunan 

likuiditas saham perusahaan akibat keengganan investor mempertahankan kepemilikan 

saham. Untuk mengurangi keengganan tersebut, perusahaan harus menhadapi 

penurunan proceed dari penerbitan saham tersebut. Peningkatan disclosure, baik 

kuantitas maupun kualitas, ditengarai potensial mengurangi risiko yang harus 

ditanggung perusahaan pada saat penerbitan saham atau memperbesar kapital.  

Masalah utama yang harus diperhatikan ketika harus meningkatkan transparansi 

dengan pengungkapan sukarela adalah melindungi informasi privat (Kim dan Shi 2012). 

Apakah membatasi pengungkapan memberi efek favorable bagi perusahaan? Dye 

(1986) menyatakan ketika perusahaan berhadapan dengan tuntutan pengungkapan 

sukarela, maka pertimbangan proprietary – non proprietary disclosure menjadi sangat 

penting. Penyajian informasi proprietary berkonsekuensi pada risiko penurunan nilai 

aliran kas saat ini. Ketika persaingan yang dihadapi perusahaan semakin tinggi, Arya 

dan Mitterndorf (2007) menunjukkan bahwa keengganan mela-kukan pengungkapan 

dengan pertimbangan kompetitif justru akan mengakibatkan terjadinya analysts’ 

following. Insistensi analis tersebut akan memberikan dampak menguntungkan bagi 

pengguna informasi maupun pesaing.  
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Jika demikian, perusahaan harus menetapkan strategi pelaporan, tetapi tidak 

manipulatif. Dalam hal ini, manajemen dituntut mampu melakukan klasifikasi informasi 

secara tepat, sehingga mencegah aliran private information kepada pihak luar 

bersamaan dengan common information. Transparansi tidak bisa diartikan meniadakan 

informasi privat, mengingat Informasi privat banyak berhubungan dengan fitur strategis 

perusahaan. Sustainability perusahaan juga dipengaruhi oleh kemampuan pengelolaan 

informasi strategis perusahaan. Dengan demikian, kapabilitas manajemen menjadi 

syarat yang harus terpenuhi, karena ketepatan klasifikasi informasi ditentukan oleh 

judgment professional yang dihasilkan manajemen.  

Jika penerapan IFRS bersifat wajib, peningkatan profesionalisme manajemen 

mutlak diperlukan untuk mampu menyajikan informasi yang berkualitas. Manajemen 

harus meningkatkan kecermatan dan kehati-hatian ketika melakukan penyajian 

informasi, karena dalam kompetisi bisnis yang tinggi, kebocoran informasi dapat 

melahirkan bahaya laten bagi eksistensi perusahaan. Pengemasan informasi harus 

direncanakan dengan baik, dan disajikan secara cerdas―melindungi informasi vital 

perusahaan tanpa melakukan manipulasi yang dapat merugikan pengguna informasi.  

 

D. PENUTUP  

Telaah ini menyajikan eksplorasi implikasi IFRS terhadap kebermanfaatan 

informasi akuntansi melalui perspektif yang tidak populer, yaitu menempatkan 

pelaporan keuangan sebagai bagian dari strategi perusahaan. Argumentasi utama yang 

dibangun adalah pelaporan keuangan memiliki peran strategis yang berkontribusi pada 

sustainability perusahaan. Dalam perspektif strategik, informasi akuntansi akan 

memenuhi kriteria kualitas apabila potensial menghasilkan favorable outcome bagi 

keberlanjutan proses bisnis perusahaan. Pelaporan keuangan (melalui laporan keuangan 

dan laporan tahunan) dapat memenuhi kriteria ini apabila berorientasi pada karakteristik 

kualitatif laporan keuangan yang ditetapkan standar akuntansi, serta menciptakan 

kredibilitas bagi perusahaan.  
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Peluang riset lanjutan menggunakan perspektif ini antara lain strategi 

pengungkapan perusahaan untuk memenuhi requirement standar akuntansi berbasis 

IFRS yang principle-based, manajemen risiko dan mitigasi risiko litigasi akibat 

pengungkapan, serta persepsian pengguna informasi akuntansi pasca adaptasi IFRS. 

Studi lanjutan terhadap perspektif strategik pelaporan keuangan akan memperluas 

pemahaman mengenai peran akuntansi sebagai bahasa bisnis dalam turbulensi 

lingkungan yang semakin tinggi.  
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